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BEBERAPA SIFAT K A Y U MANGIUM {Acacia mangium Willd.) 
PADA BEBERAPA TINGKAT UMUR 
{Several Wood Properties of Mangium (Acacia mangium Willd.) 




Wood properties i.e. tlie qiialilies of logs, green moisture content, anil specific gravity of 
10: y (5C); 9 (5A); 7: 5 and 4 years old of mangium wood fAcacia mangium Willd.) from 
plantation forest in Benakat, South Suniatera have been investigated. 
Tlie results revealed tlial average log diameter of 200 cm length, are 19.0 cm (10 years); 
19.9 cm (9 years-SC); IH.H cm (9 year.s-SA); 15.0 cm (7 years); lO.H cm (5 years), and 11.6 
cm (4 years old). Tlie cyliiulrical and circularity values are le.ss than 3.0% and more than 0.80 
respectively. 
Tlie average of green moisture content, are 125.4%; 112.0%,; 112.9%,; 9S.6%v; 111.1% 
and 99.9%,, for 10; 9 (5C); 9 (5A); 7; 5; and 4 years old respectively. Tlie average of green 
.specific gravity (based on weight and volume when green), are 0.95 (green weight = 950 kg/ 
m'); O.fiS (green weight = H50 kg/m'); 0.90 (green weight = 9(K) kg/m'); 0.84 (green weight 
= 840 kg/m'); 0.86 (green weight = 860 kg/m'); and 0.79 (green weight = 790 kg/m'). Tlie 
average air dried .specific gravity (based cm weight and volume in air dried condition), are 
0.53; 0.49; 0.51; 0.50; 0.49; and 0.47; w/iile the average of oven dried specific gravity (based 
of oven dried weight and volume in green), are 0.42; 0.40; 0.42; 0.41; 0.41; and 0.38, for 10; 
9 (5C); 9 (5A); 7; 5; and 4 years old respectively. 
Analysis of variance for green .specific gravity and air dried .specific gravity among ages of 
10; 9 (5C); 9 (5A) 7; aiul 5 years old and log within age, .showed non-.significant difference 
(P=0.05), while horizontal position in three distance from the pith until the outer part of wood 
(outward), showed highly significant (P=0.01). The both wood specific gravity, are higher 
from two third of log radius from the pith. Tlie positive linier regression is highly significant in 
prediction of both specific gravity based on three horizontal positions in log. 
Tlie average modulus of rupture (M.O.R.) and maximum compression .strength parallel to 
the grain (all) (based on .small clear .specimens) of air dried wood (moisture content at test 
average = 15%), from 10; 9 (5C); and 9 years (5A). are 942.23 kg/cm' (M.O.R.), and 435.85 
kg/cm' (all); 725.37kg/cm' (M.O.R.) and 416.48 kg/cm' (all); 780.13 kg/cm' (M.O.R.) and 
441.29 kg/cm' (all) respectively. Tlie strength of air dried wood, generally belongs to class 111 
(range III - II). 
Vie ijuallty of machining properties (sharpening, moulding, turning and sanding) of air 
dried wood from 10 and 9 years old belong to very good (class I); while from 7 years old 
belong to good (class II), except for the moulding (class I). 
Keywords ; wood properties, mangium wood (.Acacia mangium Willd.), plantation forest, age. 
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Ruigkasan 
Kualitas dolok, kadar air kayu segar dan herat jenis dari kayu mangium (Acacia mangium 
Willd.) herasal dari tanaman her umur 10 tahun, 9 tahun (5A), 9 tahun (5C), 7 tahun, 5 tahun, 
dan 4 taliun di Benakal, Sumatera Selatan, lelah dilakukan penelitiannya. Diameter dolok rata-
rata pada panjang 2()() cm, untuk umur 10 tahun, 9 tahun (5C), 9 (5A), 7, 5 dan 4 tahun 
berturut-turut 19,0 cm; 19,9 cm; 1H,H cm; 15,0 cm; 10,8 cm, dan 11,6 cm; mutu kehundaran 
> O.SO, dan kesilindrlsannya < 3,0%. 
Kadar air kayu segar rata-rata untuk umur tersehut, herturut-turut 125,4%; 112,0%,; 
112,9%,; 9H,6%o; 111,1%,; dan 99,9%,. Berat jenis hasah (herat dan volume kayu hasah) untuk 
umur tersehut herturut-turut rata-rata 0,95 (herat hasah = 950 kg/m'); 0,85 (herat hasah = 
850 kg/m-'); 0,90 (herat ha.sah = 9(X) kg/m'); 0.84 (herat hasah = 840 kg/m'); 0,86 (herat 
hasah = 860 kg/m'); dan 0,79 (herat hasah = 790 kg/m'). Berat jenis kering udara (herat dan 
volume kayu kering udara) rata-rata untuk umur tersehut herturut-turut 0,53; 0,49; 0,51; 0,50; 
0,49 dan 0,47 (kadar air pengujian rata-rata 18%,); sedangkan herat jenis kering oven (herat 
kering oven dan volume kayu ha.sah) herturut-turut rata-rata 0,42; 0,40; 0,42; 0,41; 0,41 dan 
0,38. 
Berat jenis hasah maupun herat jenis kering udara, antara umur dan dolok di dalam umur 
yang sama, tidak memeperlihatkan perhedaan yang nyata pada P = 0,05. Sehaliknya, menurut 
po.sisi horlsontal dari empidur ke arah luar, menunjukkan adanya perhedaan yang sangat 
nyata (P — 0,01) dalam nilai herat jenis ha.sah maupun herat jenis kering udara; yakni lehih 
tinggi pada po.sisi/ jarak dua pertiga jari-jari dari empulur sampai hagian kayu paling luar. 
Per.samaan regresi linier positif yang .sangat erat huhungannya untuk meramal herat jenis 
ha.sah maupun herat jenis kering udara herda.sarkan tiga po.sisi hori.sonlal di dalam dolok kayu 
mangium pada umur 10 tahun; 9 tahun; 7 tahun dan 5 tahun. 
Keteguhan lentur patah dan tekanan mak.simum sejajar arah serai herda.sarkan contoh uji 
ukuran kecil hehas cacat dilakukan pada kayu kering udara (kadar air pengujian rata-rata 
15%), dari tanaman umur 10 tahun, 9 tahun (5C), dan 9 tahun (5A), herturut-turut rata-rata 
lentur patah (M.O.R.) = 942,23 kg/cm', dan tekanan maksimuin sejajar arah serai = 435,85 
kg/m'; lentur patah = 725,37 kg/cm', dan tekanan mak.simum sejajar arah serat = 416,48 
kg/cm'; serta untuk 9 tahun (5A) lentur patah = 780,13 kg/cm', dan tekan sejajar arah serat 
mak.simum 441.29 kg/cm'. Kelas kuat kayu ini umumnya tergolong kelas kuat 111, dengan 
kisaran 111 - II. 
Sijdt pemesinan yang nieliputi penyerutan, pemhentukan. pemhuhutan dan pengainpelasan 
tergolong .sangat hoik (kelas mutu 1) untuk kayu yang hera.sal dari tanaman umut 10 tahun dan 
9 tahun, sedangkan yang hera.sal dari umur 7 tahun tergolong haik (kelas mutu 11), kecuali 
sifat pemhentukan tergolong sangat haik (kelas 1). 
Kata kunc i : sifal kayu , kayu inangiuin (Acacia mangium W i l l d . ) , hutaii tanaman, umur. 
/. PENDAHULUAN 
Pengembangan hutan tanaman dari suatu jenis kayu pada berbagai lokasi 
tempat tumbuh dan periakuan dalam pembinaannya, dapat diduga merupakan 
sumber keragaman di dalam berbagai sifat pohon, dolok dan kayunya. Di samping 
itu, pemanenan pada beberapa tingkat umur dapat saja merupakan salah satu 
sumber keragaman pada ukuran serta mutu pohon, dolok dan kayunya. Penelitian 
tersebut, antara lain telah dilakukan dan dilaporkan oleh Laurila (1994) pada 
pengaruh beberapa tingkat umur terhadap beberapa sifat dari delapan jenis 
(species) pohon pada tanaman percobaan, termasuk di daiamnya kayu mangium 
(^Acacia mangium Willd.), di Riam Kiwa, Kalimantan Selatan. 
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Masih banyak yang beluni diketahui atau dipublikasikan mengenai mutu batang 
dan cabang serta dolok berdiameter kecil; demikian pula mengenai berbagai sifat 
kayu, pengembangan teknologi pengolahan dalam diversifikasi pemanfaatan serta 
mutu hasilnya. Keiagaman berbagai parameter tersebut, kiranya perlu terns diteliti 
dan dicermati sebagai upaya penyediaan berbagai data dan int'ormasi antara lain di 
dalam memilih dan mengembangkan teknologi pengolahan untuk tujuan 
pemanfaatan tertentu serta pendugaan kualitasnya, sesuai sifat-sifatnya. 
Sehubungan dengan beberapa peilimbangan di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh beberapa tingkat umur tanaman mangium terhadap 
mutu dolok dan sifat kayunya. Sasarannya ialah untuk memperoleh data dan 
informasi teknis dari kayu mangium pada beberapa macam umur. 
//. BAHAN DAN METODE 
A. Bahan 
Bahan penelitian berupa dolok dan lempengannya dari kayu mangium {Acacia 
mangium Wi l l d . ) , berasal dari hutan tanaman percobaan di Benakat, Propinsi 
Sumatera Selatan. Dolok contoh tersebut berasal dari pohon berumur 10 tahun, 9 
tahun, 7 tahun, 5 tahun dan 4 tahun. 
B. Metode 
Sebanyak tiga pohon contoh, secara acak dianibil mewakili umur tanaman 10 
tahun, 9 tahun, (kode tanaman 5 A dan 5 C), 7 tahun, dan 5 tahun. Dari masing-
masing ptihon diambil .secara berurutan tiga dolok contoh mewakili bagian pangkal, 
tengah dan di atasnya (kode A,B, dan C); panjangnya masing-masing 205 cm. Untuk 
tanaman umur 4 tahun, diambil 5 pohon contoh; dari setiap pohon secara berurutan 
mulai dari pangkal diambil dua dolok, panjangnya masing-masing 205 cm. 
Pengukuran diameter dan penetapan kuaiitas dari setiap dolok contoh dilakukan sesuai 
cara yang tercantum dalam Anonim (1993a) dan Anonim (1993b). Setiap dolok contoh 
selanjutnya digergaji pada gergaji pita dengan tebal bahan papan 3,0 cm; pola 
penggergajiannya ialah satu sisi terus menerus (live sawing). Setiap lembar bahan 
papan, disamakan ukuran lebarnya, sesuai bagian/lebar tersempit. Sebagian dari papan 
yang diperoleh, dikeringkan dengan mett)de pengeringan sinar matahari; sebagian lagi 
dengan cara alami, sampai kadar air kayu kering udara (12 % - 15 % ) . 
Untuk penetapan berat jenis kayu segar/basah (berdasarkan berat dan volume 
kayu segar), berat jenis kering udara (berdasarkan berat dan volume kayu kering 
udara), berat jenis kering oven (berat kayu kering oven dan volume basah), serta 
kadar air kayu segar, pada bagian ujung setiap dolok contoh diambil (di hutan) 
satu lempengan (disc) panjang 5 cm. Contoh uji untuk penetapan berat.jenis dan 
kadar air tersebut, selanjutnya diambil pada setiap jarak sepertiga dari jari-jari 
dolok/masing-masing lempengan dari empulur sampai batas kayu terluar. 
Pengujian serta penetapan berat jenis dan kadar air dari contoh uji tersebut, 
dilakukan sesuai metode ASTM D 143-52; ASTM D 2395-69 (Anonim, 1981;' 
Haygreen & Bowyer, 1982). Rinciannya^ercantum pada gambar 1. 
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Gambar I . a. Cara pen!>iunhilaii dolok dan lenipen^annya inenurut posisi ketiii;>);ian 
di dalani pohon contoli; 
b. Cara pen^anibilan contoh u.ji berat jenis dan kadar air menurut 
posisi horisontal di dalain setiap leinpen;>an ; 
Figure 1. a. Cutting method of logs and discs in height position of tree sample; 
b. Cutting method of specimens for specific gravity and moisture 
content determination in horizontal position of log's disc; 
Pengujian terhadap kualitas sifat pengerjaan/pemesinan kayu dalani keadaan 
kadar air kering utlara., meliputi nenyerutan, pembentukan, pembubutan, dan 
pengampelasan dilakukan pada kayu yang berasal dari tanaman umur 10 tahun, 9 
tahun (kode tanaman 5 A dan 5 C), seita umur 7 tahun. Penetapan kualitas hasil 
pengerjaan kayu dari sifat pemesinan tersebut dilakukan berdasarkan metode 
ASTM D 1666-64 (Anonim, 1981; Abdurachman dan Karnasudirdja, 1982). 
Pengujian sifat kekuatan kayu dalam keadaan kering udara, meliputi lentur 
statik dan tekan sejajar arah serat beserta berat jenis dan kadar air pengujiannya, 
menggunakan contoh uji ukuran kecil hebas cacat (penampang lintang.2,5 cm X 
2,5 cm), dilakukan pada kayu yang berasal dari tanaman umur 10 tahun, 9 tahun 
serta 7 tahun; sesuai metode ASTM. D 143-52; ASTM 2395-69 (Anonim, 1981; 
Haygreen & Bowyer, 1982). 
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Analisis data secara statistika, meliputi sidik ragam, uji beda, dan sidik regresi 
(Nasoetion & Barizi, 1973; Snedecor & Cochran, 1956; Steel & Torrie, 1991). 
///. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Keadaan Dolok 
Hasil perhitungan nilai rata-rata diameter dan mutu setiap dolok contoh 
(panjang 205 cm) yang meliputi nilai kebundaran dan kesilindrisan untuk masing-
masing uniur tanaman, dicantumkan dalam Tabel 1. Pada Tabel 2, dicantumkan 
hasil perhitungan rata-rata diameter seluruh dolok contoh serta nilai minimu dan 
maksimum bontos ujung untuk masing-masing umur tanaman. 
Tuhel 1. Nilai rata-rata kebundaran, kesilindri.san dan ukuran diameter masing-
masing dolok contoh nienurut umur Umamun kayu mangium {Acacia 
uiaiigiuiii VVilld.) 
Table I . Mean values of log's circularity, taper and diameter size according to 
plantation ages of mangium wood (Acacia mangium Willd.) 
Unuir Dolok Kclnjiularan Kesilindri.san Dianieler ra(a-rala 
(Circttlaiiiy) (Taper) (Mean diomeU'i) =cn i 
taluiii (_V£-«;-.s) dl /d2 d3/d4 Si (%) dp du D 
10 A 0.91 0,98 2,11 23.6 19,3 21,3 
B o.yx 1.00 - 19.3 19,0 21,3 
C 1,00 1,00 19.0 18,3 18,0 
y A 0,X9 0.96 1,46 24.0 21,0 22,0 
(.•>A) B 0.95 0,97 0,98 21.0 19,0 19,0 
C 0.99 0,97 - 18,6 17,6 18,0 
9 A 0.89 1,00 1,62 22,6 19,3 20.7 
(SC) B 1.00 1,00 0.49 19.3 18,3 18,3 
C 1.00 0.98 0.49 18.3 17,3 17,3 
7 A 0,90 0.94 - 16,6 15,7 16,0 
B 0.94 0,98 - 1,1,6 15,0 i5;o 
C 0,98 0.98 0.82 15,0 13,3 14,0 
5 A 0.92 0.92 0,98 13,7 11,7 12,3 
B 0,92 0.94 0.6.S 11,7 10,3 10,7 
C 0.94 0,93 0,49 10,3 9,3 9,3 
4 A 0.98 0,97 0.82 13,6 11.8 12,4 
B 0.97 0,93 0,98 11,8 10,8 10,8 
Kelcrangan (ReiiHiik.s) : d l = diaiiiiiler bomos paiigkal ttfrjiendek (the sharicsi bun diameler) 
d2 = diameter boiito.s paiigkal teriiaiijang i.ihe longcsi bull diameler) 
d3 = diameler bonlos iijiiiig lorpendek {the sharlesi end diameler) 
d4 = diameler boiili),\g lei-iian|aii<! (the longexi end diameler) 
dp = diameler bomos paiigkal rala-rala {mean bun diameler) 
du = diameter bontos ujung rau-rata (mean end diameter) 
D = diameler rala-rala (mean diameter) 
dp - du 
Si = X 100; p = panjang (lengih) = 205 cm 
P 
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Tabel 2. Diameter dolok inenurut uinur pada tanaman kayu mangium {Acacia 
mangium Willd.) 




(Mean iliaiiielei). t in 
Diameter bonlos iijiing (End (lianieier), cm 
Minimum Maximum 
10 19.0 18.0 19.0 
9 19.9 17,0 21,0 
(5 A) 
9 18,8 17.0 19,0 
( 5 C ) 
7 15.0 13.0 15.0 
5 10.8 9.0 11.0 
4 l l . f ) 10.0 13,0 
Terdapat keceiulrungan kenaikan ukuran diameter dolok dengan makin me-
ningkatnya umur tanaman. Ditinjau dari ukuran rata-rata diameter setiap dolok 
contoh dari masing-inasing umur tanaman, kisaran ukurannya tergolong dakim 
kayu bundar sedang (20 - 29 cm) serta kayu bundar kecil ( < 20 cm). Dolok yang 
tergolong dalam kayu bundar sedang (KBS) berasal dari dolok bagian pangkal (A) 
dan di atasnya pada tanaman umur 10 tahun, serta dolok pangkal pada tanaman 
umur 9 tahun. Namun demikian, jika dilihat nilai diameter rata-rata semua dolok 
contoh di dalam tiap umur tanaman, dalam umur 10, 9, 7, 5 dan 4 tahun, 
semuanya tergolong dalam golongan kayu bundar kecil (KBK) sesuai Anonim, 
1993b; dan Anonim, 1997). 
Dalam rancangan SNI (Anonim, 1997), dicantunikan persyaratan mutu KBS dan 
K B K , antara lain kebundaran, kesilindrisan dan kelurusan dolok. Hasil penetapan 
nilai kebundaran semua dolok dari umur 10, 9, 7, 5 dan 4 tahun adalah > 0,90, 
tergolong bundar (Br), sedangkan nilai kesilindrisannya < 2 % tergolong hampir 
silindris (Hsi); dolok yang berasal dari bagian pangkal batang (200 cm), nilai 
kesilindrisannya agak lebih tinggi ( < 2 % ) , sedangkan dolok yang berada di 
atasnya nilai kesilindrisannya lebih rendah ( < 1 %) atau digolongkan silindris 
(Si). Bentuk badan dolok contoh, semuanya tergolong lurus (Lu) dengan nilai 
kelengkungan < 1 %. Berdasarkan data ini , mutu dolok kayu mangium untuk 
s^mua umur dalam penelitian ini , pada umumnya tergolong mutu I (P) sesuai 
Anonim (1997). 
B. Berat Jettis dan Keteguhan 
Hasil pengujian nilai rata-rata berat jenis basah, kering udara dan kerfng oven 
serta kisarannya pada peluang 0,05, masing-masing untuk umur 10 tahun, 9 tahun 
(5A), 9 tahun (5C), 7 tahun, 5 tahun dan 4 tahun, dicantunikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Berat jeiiis rata-rata serta kadar air pengujiaii iiieiiurut uniur tananian 
kayu iiiaiij^iuin {Acacia inangiuin Willd.) 
Table 3. Mean specific gravity and moisture content at test according to age of 
rnangium wood fAtacia inaii^ium Willd.) 
Umur 
{Age) 
Berat jenis basah 
{Green specific gravity 
Berat jenis kering udara 
[Air dried specific grai/ityi 
Berat jenis leering oven 
. [Oven dried specific gravity 
Kadar air 



















10 0,95 0132 0,92-0,98 0,52 0,087 0,60-0,54 042 0,065 041-0,44 125.4 18.0 
9 0,85 0,180 081-0,89 0,49 O070 0,47-050 0,40 0,069 0,39-041 112,0 18.3 
(5CI 
9 0,90 0,162 086-0,93 0.51 0,092 049-0,53 0,42 0080 0.40-0.44 112.9 16.4 
(5A) 
7 0,84 0,163 0,80-0,92 0,50 0072 049-052 041 0061 0,40-043 98,6 18,0 
5 086 0.165 082-0.90 049 0059 048-0,51 041 0048 040-0,42 111.1 17,6 
4 0,79 0,167 075-0,82 0,47 0043 0,46-048 0,38 0,040 0,37-039 99,9 18,8 
Keterangan (Remark) : S = Simpangaii haku (Stanilaid dcviaiion) 
Berdasarkan berat jenis kayu basah rata-rata pada umur 10 tahun, 9 tahun (5A), 9 
tahun (5C), 7 tahun, 5 tahun dan 4 tahun, dapat dihitung berat kayu tiap m'nya 


















790 k g / m 3 ) . 
Hasil pengujian kadar air kayu segar rata-rata untuk kayu dari tanaman 10 tahun, 
9 tahun (5C), 9 tahun (5A), 7 tahun, 5 tahun dan 4 tahun, menunjukkan bahwa 
kadar airnya rata-rata berkisar sekitar 100 % - 125 %. (Tabel 3.)-
Nampaknya nilai berat jenis basah dari kayu yang berasal dari tanaman berumur 
lebih rendah cenderung lebih rendah pula. Walaupun demikian, sidik ragam 
secara statistik ( Tabel 4), belum memperlihatkan perbedaan yang nyata pada P = 
0,05, untuk nilai berat jenis basah antara umur 10 tahun, 9 tahun (5C), 9 tahun 
(5A), 7 tahun, dan 5 tahun. Hal ini agaknya sesuai dengan hasil penelitian Launia 
(1994 dan 1995), yang melaporkan bahwa kerapatan dasar (basic density) kayu 
Acacia rnangium W i l l d . , dari umur 10 ; 6,2; 5,5; 4,25 dan 3,25 tahun, tidak 
ditemukan hubungan dengan kenaikan umur tanaman tersebut; sedangkan pada 
kayu Acacia auriculiformis, kerapatan dasarnya dilaporkan meningkat dengan 
kenaikan umur tanaman (4,25; 5,5; dan 13 tahun). 
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Tabel 4. Sidik ragam berat jenis basah kayu mangium {Acacia mangium Willd.) 
Table 4. Analysis of variance of green specific gravity of mangium wood (Acacia 
mangium Willd.) 
Sumber keragaiuan Derajat bebas Jumlah kuadrat Kuadrat tengah Fhit. 
• (Source of variation) (Degrees of freedom) (Sum of squares) (Mean of squares) Fcalc. 
Umur (Age) 4 0,691592 0,172898 2,451 
Dolok (Log) 10 0,705431 0,705431 0,404 
Jarak (Dislance) 30 5,241014 0,1747005 14,230** 
Galat (Errvr) 358 4,395241 0,0122772 
Jumlah (Total) 402 11,033278 
Keterangan (Remark) : ** Sangat nyaU (Highly significant) 
Tabel 5. Sidik ragam berat jenis kering udara kayu mangium {Acacia mangium 
Willd.) 
Table 5. Analysis of variance of air dried specific gravity mangium wood fAcacia 
mangium Willd.) 
Sumber keragaman 
(Source of variation) 
Derajat bebas 
(Degrees of freedom) 
Jumlah kuadrat 
(Sum of squares) 
Kuadrat tengah 
(Mean of squares) 
Fhit. 
Fcalc. 
Umur (Age) 4 0,048424 0,012106 1,658 
Dolok (Log) 10 0,07301572 0,00730157 0,214 
Jarak (Distance) 30 1,02455819 0,03415194 10,157** 
Galat (Error) 358 1,20368909 0,00336226 
Jumlah (Total) : 402 2,34968700 
Keterangan (Remark) : ** Sangat nyata (Highly significant) 
Keragaman berat jenis basah antara dolok di daiam umur tersebut, dalam 
penelitian ini, juga tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata (P = 0,05). 
Sebaliknya, nilai berat jenis basah memperlihatkan perbedaan yang sangat nyata 
(P = 0,01), menurut posisi atau jarak horisontai dari empulur ke arah luar 
(sampai batas kulit). Demikian juga halnya pada berat jenis kering udara dan 
kering oven. Pada jarak sepertiga jari-jari kayu di sekeliling empulur, berat jenis 
kayu lebih rendah dibandingkan dengan berat jenis pada jarak dua pertiga jari-jari 
serta pada bagian terakhir/paling luar. Keadaan ini dibuktikan dengan mengadakan 
uji - beda menurut metode Tukey (Steel & Torrie, 1991; Snedecor & Cochran, 
1956). Hasil perhitungan menunjukkan nilai perbedaan untuk tiga jarak horisontai 
tersebut masing-masing untuk berat jenis basah D 0,05 = 0,122; dan D 0,01 = 
0,152 ; sedangkan untuk berat jenis kering udara D 0,05 = 0,064; dan D 0,01 = 
0,080 (Tabel 6). 
Hasil sidik regresi untuk menduga nilai berat jenis ba.sah berdasarkan tiga posisi 
di dalam dolok pada umur tanaman 10 tahun, 9 tahun. (5A) serta 7 tahun, 
dicantumkan pada Tabel 7. Persamaan regresi linier positif yang sangat nyata 
antara berat jenis basah ( = Y) dan letak/posisi dari empulur ke arah kayu bagian 
luar(= X). 
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Tabel 6. U.ji-beda nilai berat jenis rata-rata menurut umur dan posisi horisontal 
di dalam doldk kayu niaii}>iuui (Acacia manj;>ium Willd.) 
Table 6. Test of difference mean of specific gravity of mangium wood (Acacia 
nianj^iuni Willd.) in horizontal position within log 
U m u r (A^f) | b Vku I 'os isI d a i i c n i p u l u r ke a i a l i ki i l i t (I'osiiiim from fiilh li> ihe bark) 
i i i n (v'ffi''v) 1 1/3.1- 2 / 3 . r l u a r (ow/cr ) 
ID lis 0 .991 1 .030 
k u 0 ,445 0 . 5 3 2 0 .581 
bs U,f>56 0 . 9 3 2 0 , 9 6 4 
( 5 C ) k u 0 . 4 2 4 0 ,501 0 , 5 4 8 
9 hs 0 . 7 5 0 0 , 9 7 7 0 , 9 6 3 
( 5 A ) ku 0 . 4 4 6 0,.524 0 , 5 6 4 
7 hs 0 , 6 6 3 0 , 9 0 5 0 .941 
k u 0 . 4 2 9 0..509 0 , 5 7 0 
5 hs 0 , 7 3 0 0 , X 6 9 0 , 9 8 6 
k u 0 .451 (1.505 0 . 5 2 9 
K c l c r a n i r a n {Hnittuks) ; lis = hasai i ( izrcc iO; 
k u = k c r i j i ^ i iOara (a i i -Or ic t l ) ; 
V ~ . l a r i - j a r i t lolok (U>i;'s rat l ins) ; 
— r i d a k u y a l a ( N o i i s i y i i i r i c a u l ) ; 
Berat jenis kering udara rata-rata untuk masing-masing umur pada 10 tahun; 
9 tahun (5C); 9 tahun (5A); 7 tahun; 5 tahun, dan 4 tahun, berturut-turut 0,53; 
0,49; 0,51; 0,50; 0,49, d a n 0,47. Kadar a i r pengujian dalam keadaan kering 
udara r a t a - r a t a berki.sar aiitara 16,4 % - 18,8 % (Tabel 3). Berdasarkan data berat 
jenis kering udara r a t a - r a t a , menurut penggi)li)ngan kelas kuat kayu Indonesia 
(Den Berger, 1923: dalam Martawijaya et «/., 1986), kekuatan kayu dari setiap 
u m u r tersebut, tergolong di dalam kelas kuat 111; demikian pula semua nilai 
kisarannya pada P = 0,05. 
Hasil sidik ragam berat jenis kering udara, antara umur 10 tahun, 9 tahun 
(5A), 9 tahun (5C), 7 tahun dan 5 tahun, sebagaimana keadaannya pada berat 
jenis ba.Tah, tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata pada tingkat P = 0,05. 
Demikian pula keragaman antara dolok d i dalam umur tersebut, tidak 
memperlihatkan perbedaan yang nyata pada P = 0,05. Sama keadaannya pada 
berat jenis basah, keragaman berat jenis kering udara menurut jarak horisontal 
dari empulur ke arah luar, juga memperlihatkan perbedaan yang sangat nyata pada 
tingkat P = 0 ,01. Selanjutnya uji-beda menurut metode Tukey (Steel dan Torrie, 
1991), menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P = 0,01); berat jenis kering 
udara pada posisi sepertiga jari-jari dolok di sekeliiing empulur kayu, berbeda 
sangat nyata dibandingkan bagian kayu pada posisi dua pertiga jari-jari dari 
empulur maupun pada bagian kayu terluar (Tabel 6). Analisis hubungan regresi 
untuk menduga nilai berat jenis kering udara pada tiga posisi jarak di dalam dolok 
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untuk umur 10 tahun, 9 tahun (5A) dan 7 tahun, menunjukkan persamaan regresi 
linier positifyang sangat erat hubungannya (Tabel 7). 
Tahel 7. Persumauii rejjresi aiitara berat jeiiis basah dan keriiiji; udara ( = Y) 
herdasarkaii Jarak dari enipulur ke arah luar ( = X) pada kayu 
iiian^iuin (Acacia mangium VVilld.) 
Table 7. Regression equation of green and air dried specific gravity (=Y) on 
distance from pith to the bark (-X) of mangium wood (Acacia mangium 
Willd.) 
tahun {years) 




10 hs: Y = 0.74X1 + 0.098X X r = 0.6354** 
h = 0,09XX** 
-
ku: Y = 0.3X32 + 0,0656 X r = 0,7295** 
h = 0,0656** 
9 hs: Y = 0.6X30 + 0.10704 X r = 0,5441** 
h = 0,10704** 
ku: Y = 0.393.S + 0.0591 X r = 0.5267X** 
h = 0.0591** 
7 hs: Y = 0.5579 + 0,1393 X r = 0.692X9** 
h = 0.1393** 
ku: Y = 0.3616 + 0,0706 X r = O.X()425** 
b = 0.0706** 
Kclcrai i^au {Remarks): hs = hiisaii {iiricit): 
ku = kcriii^' uiiara {air Jrictl): 
* * = sjinjiiil iiyaia (/i/if/i/y sii(nificaiii): 
Peneliti terdahulu telah melapoikan, antara lain Haygreen dan Bowyer (1982), 
baliwa hanyak .sekali t'aktor yang merujiakan siiniber keiagaman yang 
menipengaiuhi berat jenis dari siiatu jenis kayu, di anlaranya tenipat tumbuh, 
ik l im, letak geogarafis, specie.s, genetis, tindakan silvikultur, pcniuiiaan dan 
sebagainya. Dikenuikakannya bahwa dolok bagian pangkal batang cenderung 
mempunyai kerapatan yang lebih be.sar daripada dolok di bagian atasnya; namun 
pada beberapa species seperti " tupelo gum" dan "yellow cypress", kayu pada 
bagian pangkal batang malah dapat lebih ringan dari pada kayu normal. Pada kayu 
daun jarum kerapatan kayunya dapat menurun dengan bertambahnya ketinggian di 
dalam batang, dan kemudian meningkat pada Jarak dari empulur ke luar; terutama 
pada dolok yang berukuran lebih besar, tetapi kemudian mencapai suatu tingkat 
kerapatan yang konstan. Pada kayu normal, kayu dengan pori tata lingkar, 
kerapatan cenderung meningkat dengan meningkatnya lingkaran tumbuh tiap inci ; 
sedangkan pada kayu daun lebar dengan pori tata baur, seringkali sangat kecil 
korelasinya dengan jumlah lingkaran tahun tiap inci. Dalam penelitian in i , kayu 
mangium mempunyai batas lingkaran tumbuh yang jelas pada bagian terasnya; 
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dengan lebar sekitar 1 sampai 2 cm. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
pertumbuhannya yang cepat, serta adanya kayu muda (juvenile wood). Keadaan 
icayu yang mempunyai pertumbuhan lambat atau terlalu cepat serta adanya kayu 
muda ini kemukakan Haygreen dan Bowyer (1982) merupakan pengecualian dari 
korela.si umum pada kayu normal seperti dikemukakan di atas. 
Tabel 8. Tebal gubai dan teras rata-rata buntus pan}>kal dan bontus ujung 
masin};-niasing dohtk dan uinur kayu mangiuin {Acacia mangium Willd.) 
Table 8. Mean sapwood and heartwood thickness of butt and end log according to 





Tebal (Thickness), cm 
Bontos pangkal (Butt) Bontos ujung (End) 
a b a b 
A 4,3 19,3 4,2 15,1 
10 B 4,7 14,6 4,2 14,8 
C 4,0 15,0 4,2 14,1 
A 5.3 17,4 4,3 15,0 
9 B 4.3 15,0 3,3 15,0 
(5C) C 4,2 14,1 4,0 13,3 • 
9 A 5,5 18,5 4,0 17,0 
(5 A) B 4,3 16,7 3,8 15,2 
C 4,2 •14,5 3,5 14,2 
A 4,8 11,9 3,8 11,9 
7 B 3,8 11,9 3,7 11,3 
C 3,8 11,2 3,3 10,0 
A 4,8 8,9 5,3 6,4 
5 B 5,0 6,7 4,7 5,6 
C 5,7 4.6 4,3 5,4 
4 A 3,0 10,0 4,0 7,7 
B 4,2 7,1 3,7 5,6 
Keterangan (Remarks) : keadaan basah (in green condition) 
a. Gubal (Sapwood); lebal dua sisi (total thickness); 
b. Teras (Heartwood) ; 
Analisis hubungan beiat Jenis kayu kering udara untuk tingkat umur 10 tahun, 9 
tahun dan 7 tahun tujuannya antaia lain untuk memperoleh data untuk menunjang 
teknologi pengolahan dan kemungkinan pemanfaatan kayunya j ika digunakan 
untuk bahan bangunan/kayu pertukangan. Di samping itu, mempertimbangkan 
juga ukuran diameter dolok pada tingkat umur tersebut, serta kelas kuat kayunya. 
Telah dikemukakan bahwa pada umur 10 tahun dan 9 tahun, ukuran diameter 
bontos ujung untuk dolok bagian pangkal batang (A) dan dolok di atasnya (B), 
rata-rata 19 cm, sedangkan pada umur 7 tahun rata-rata 15 cm (Tabel 1); kelas 
kuat kayunya tergolong 111. 
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Tabel 9. Ketejy!uhan leiitur stutik dun tekan sejajar arah serat rata-rata kayu 
mun}j;iuni {Acacia mangium Willd.), dalam keuduan kering udura ^ ) 
Table 9. Mean static betuling and compression strength parallel to the grain of 
mangium wood (Acuciu niunj^ium Willd.) in air dried condition 
Umur [Ag^ Berat jenis Keteguhan (StrengthI = kg/cm' c) Kadar air 





































Keterangan (Remarks) : 
a) Conloh uji berasal dari dolok bagian pangkal (Wood specimens from bull log ( = A) 
b) Berdasarkan berat dan volume kayu kering udara (Based on weight and volume of air dried wood) 
c) M . O . R . = Modulus patah (Modulus of Rupture); 
M . O . E . = Modulus Elastisilas (Modulus of Elasticity) 
M . P . L . = Tegangan sainpai batas proporsi (Modulus until proportional limit); 
all = Tekanan maksiiuuiu sejajar arah serat (Matinmm compression parallel to the grain); 
*) = Selang pada P = 0,05 (Interval at P = 0.05); 
**) = Simpangan baku (Slaiuiard deviation); 
Tebal rata-rata kayu teras untuk bontos ujung dolok A dan B dari tanaman 
umur 10 tahun dan 9 tahun berada di atas 15 cm, sedangkan pada umur 4 tahun 
sampai 7 tahun agak lebih rendah, yakni berkisar 5 cm - 12 cm (Tabel 8). Jika 
diinginkan papan untuk kayu pertukangan dari dolok A sampai dolok B (sampai 
ketinggian 400 cm dari pangkal pohon), dari tanaman beiumur 10 tahun dan 9 
tahun, diharapkan akan diperoleh papan yang lebih lebar dengan kelas kuat I I I - I I 
(Tabel 10). Dengan berkembangnya papan atau balok sambung, uji coba untuk 
kayu struktural ringan kiranya perlu dicermati lebih mendalam di samping 
penerapan teknik pengawetan yang sesuai. 
Tabel 10. Kelas kuat kayu mangium {Acacia mangium Willd.) dalam keadaan 
kayu kering udara, dari tanaman umur 10 tahun dan 9 tahun 
Table 10. Strength class of air dried mangium wood (Acacia mangium Willd.) from 
10 years and 9 years old plantation 
Unmr (Age) Nilai Berat jenis M . O . R all 
taliun iyeat^) (V<i/«<-.v) (Spei'ifw gravity) (kg/em-) (kg/cm-) 
10 Kata-rala (Mean) : 111 II II 
Ki.saran (liUrrval) : 111 - 11 II 111 - II 
9 Rata-rala (M>uui) : 111 U 111 
(5C) Kisaran Otaerval) : III III - II 111 - 11 
9 Rala-rata (Mean) : 111 11 11 
(5A) Kisaran (Interval) : 111 III- II III - II 
Keterangan (Remarks) : Kisaran pada P = 0.05 (Interval at P = 0.05) ; 
M . O . R . = Modulus palali (Modulus of rupture); 
o 77 = Tekanan nuiksiniuni .sejajar aiali serat (Maximum compression partdlel to the grain) 
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Jika diinginkan kayu berberat jenis kering udara yang agak tinggi kemungkinan 
dapat dilakukan pemilahan pada dolok, menurut posisi/jarak honsontal sekitar dua 
pertiga jari-jari dolok sampai bagian kayu terluar. Dapat diperkirakan atau 
dip"lakj _i bahwa kemungkinan tebal dan lebar papan yang dapat dihasilkan antara 
lai scrtimen 3/8 cm dan ^ '6 cm serta 3/8 cm. 
Sehubungan dengan maksud di atas, telah dilakukan pengujian keteguhan 
lentur statik dan tekan sejajar arat serat berdasarkan contoh uji ukuran kecil bebas 
cacat dalam keadaan kadar air kayu kering udara (Anonim, 1981 : ASTM 143 -
52). Pengujian tersebut, dilakukan pada kayu yang berasal dari tanaman umur 10 
tahun, 9 tahun (5C) dan 9 tahun (5A) ; hasilnya dicantumkan pada Tabel 9. 
Keteguhan lentur patah (M.O.R. ) pada umur 10 tahun, rata-rata 942,23 kg/cm^ 
dengan kisaran (P=0,05) 812,99 kg/cm^ - 1071,47 kg/cm^; keteguhan tekan 
maksimum sejajar arah serat rata-rata = 435,85 kg/cm^, kisaran (P=0,05) = 
405,97 kg/cm2 - 465,73 kg/cm^; berat jenis rata-rata = 0,57, kisaran (P=0,05) = 
0,53 - 0 ,61. Untuk umur tanaman 9 tahun (kode 5C), keteguhan lentur patah rata-
rata = 725,37 kg/cm2, kisaran (P=0,05) = 599,82 kg/cm^ - 850,92 kg/cm^; dan 
keteguhan tekan sejajar arah serat maksimum rata-rata = 416,48 kg/cm^, 
kisarannya (P=0,05) = 365,87 kg/cm^ - 467,09 kg/cm^ ; berat jenis kering udara 
rata-rata = 0 ,51 , kisarannya (P=0,05) =0,45-0,56. Pada kayu dari tanaman 
umur 9 tahun (5A), berat jenis kering udara rata-rata 0,55, kisaran (P=0,05) = 
0,50 - 0,60; lentur patah rata-rata = 780,13 kg/cm^, kisaran (P=0 ,05 )= 627,67 
kg/cm^ - 932,59 kg/cm^, tekan sejajar arah serat maksimum rata-rata = 441, 29 
kg/cm2, kisaran (P=0,05) = 388,59 kg/cm^ - 493,99 kg/cm^ (Tabel 9). 
Silitonga (1987) dan Anonim (1983), melaporkan bahwa berat jenis kering 
udara (berat dan volume kayu kering udara) pada kadar air kayu 1 1 % , dari kayu 
ini , 0,56, sedangkan dari hutan tanaman umumnya berkisar 0,40 - 0,45; dari 
tegakan alami sekitar 0,60. Hasil uji berat jenis kering udara tersebut, agaknya 
mendekati nilai rata-rata berat jenis kering udara dalam penelitian in i , baik dari 
tanaman umur 10 tahun, maupun 9 tahun. Dilaporkan lebih lanjut bahwa modulus 
elastisitas dan kekerasannya mendekati kayu black walnut (Juglans nigra) yang 
merupakan salah satu jenis kayu yang sangat baik untuk bahan baku kabinet di 
Amerika Utara; sedangkan nilai lentur patah (M.O.R.) dan tekan maksimum 
sejajar arat seratnya agak lebih tinggi dibandingkan kayu walnut. Selain itu nilai 
M.O.R. kayu ini = 106 000 kilopascal (kPa) atau = 1064,6 kg/cm^, dan 
keteguhan tekan maksimum sejajar arah seratnya = 60 000 kPa, atau = 602,6 
kg/cm^. Dibandingkan dengan kayu yang sama dalam penelitian in i , nilai M.O.R. 
dan tekan maksimum sejajar arah seratnya lebih rendah nilai rata-ratanya; namun 
demikian nilai maksimum kisaran untuk M.O.R. kayu dari tanaman umur 10 
tahun, hampir sama dengan yang dilaporkan oieh kedua peneliti tersebut. Laurila 
(1995), melaporkan bahwa kayu mangium dari tanaman umur 10 tahun, nilai 
M.O.R. rata-rata = 78 MPa atau = 783,4 kg/cm^ hampir sama atau mendekati 
nilai M.O.R . dalam penelitian ini , walaupun dari tanaman umur 10 tahun dalam 
penelitian in i , nilai tersebut agak lebih tinggi. 
Jika ditinjau berdasarkan penggoiongan kelas kuat kayu di Indonesia (Den 
Berger, 1923 : dalam Martawijaya, et al., 1986), maka nilai rata-rata M.O.R . dan 
tekan maksimum sejajar arah serat, yang dilaporkan oleh Silitonga (1987) dan 
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Anonim (1983), serta Lauria (1995) maupun hasil dalam penelitian in i , semuanya 
dapat digoiongkan ke dalam kelas kuat I I , Laurila (199S) menggolongkannya 
dalam kelas kuat sedang (medium) untuk keteguhan lentur statiknya, sedangkan 
Silitonga (1987) dan Anonim (1983), menggolongkannya antara sedang sampai 
rendah menurut nilai berat jenis dan kekuatannya. 
Berdasarkan di.:a dan uraian di atas, kayu mangium dalam keadaan kering udara 
(kadar air pengujian sekitar 15 % ) , pada umumnya dapat digoiongkan ke dalam 
kelas kuat I I I , dengan kisaran I l l - I I . Menurut Oey Djoen Seng (1990), kayu 
Acacia rmngiumWiild., berat jenis rata-rata kering udara = 0,61, dengan kisaran 
0,53 - 0,66; tergolong dalam kelas kuat I I , sedangkan kisarannya I I - I I I ; kelas 
awet 111. Data ini mendekati nilai rata-rata dan kisaran berat jenis kayu yang sama 
speciesnya dari tanaman umur 10 tahun dalam penelitian ini . Nilai rata-rata berat 
jenis yang dilaporkan oleh Oey Djoen Seng (1990) tersebut, nampaknya sama 
dengan nilai berat jenis yang berasal dari tegakan alami seperti yang dilaporkan 
Silitonga (1987) dan Anonim (1983). 
Kayu mangium mungkin belum banyak diungkapkan serta dikembangkan 
sebagai kayu untuk bangunan atau mebel. Ada kemungkinan kayu ini dapat diuji 
cobakan sebagai kayu untuk konstruksi ringan dalam bentuk papan atau balok. Hal 
ini antara lain mempertimbangkan berat jenisnya yang tergolong sedang (0,50) 
serta kelas kuatnya yang hampir mendekati kayu tusam {Pinus merkusii), atau 
kayu bayur (Pterospermum javanicum). Dua jenis kayu ini , dilaporkan oleh 
Martawijaya & Kartasujana (1977) dan Martawijaya e.t al, (1989), antara lain 
dapat digunakan sebagai kayu bangunan perumahan/konstruksi di bawah atap dan 
lantai, di samping untuk mebel, kayu bentukan (moulding), tangkai peralatan 
(dowel) dan peti. Silitonga (1987) mengemukakan bahwa kayu mangium, 
potensial antara lain untuk kayu gergajian, kayu bentukan, mebel dan venir serta 
papan partikel; lemari, komponen pintu dan jendela, serta untuk konstruksi 
ringan. 
Mengingat papan yang dihasilkan dari tanaman yang berumur 10 tahun dan 9 
tahun atau 7 tahun, dari kayu mangium, relatif berukuran tebal dan lebar yang 
sempit, nampaknya teknologi papan sambung/balok sambung kemungkinan 
potensial untuk dikembangkan leblh lanjut dalam pemamfaatannya. Menurut 
Sumitro (1989) dan Siagian (1989), kayu mangium jika dioiah menjadi kayu 
bentukan permukaannya halus, walaupun permukaan papannya agak kasar j ika 
diserut; penampakan warnanya mendekati warna kayu jat i ; seratnya lurus sampai 
terpadu. Silitonga (1987), melaporkan kayu gubalnya sempit/tipis berwarna lebih 
cerah, sedangkan kayu terasnya agak kecoklatan dan agak keras serta cukup awet 
j ika digunakan di dalam ruangan berventilasi yang baik, tidak berhubungan 
langsung dengan tanah. Telah dikemukakan bahwa keawetan kayunya tergolong 
kelas I I I . Oleh karena itu keterawetan dan pengawetannya masih perlu diteliti 
secara cermat lebih lanjut. 
Alur atau arah seratnya dilaporkan oleh Silitonga (1987) dan Anonim (1983), 
lurus pada bidang tangensial, namun sedikit berpadu pada bidang radial. Ratio 
penyusutan arah tangensial terhadap arah radial sekitar 2, yang berarti perubahan 
dimensinya cukup besar, sehingga perlu berhati-hati dalam pengeringannya. 
Nurwati dan Sinaga (1989), melaporkan bahwa penyusutan kayunya dari basah 
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sampai kadar air kering udara, tergolong sedang yakni 1,227 % untuk arah radial 
dan 2,859 % dalam arah tangensial; ratio penyusutan arah tangensial terhadap 
arah radial = 2,3. Untuk penyusutan maksimum, dalam arah radial = 2,8 %, dan 
6,8 % untuk arah tangensial, dengan ratio arah tangensial terhadap arah radial = 
2,4 ; untuk kayu mangium dari tanaman umur 10 tahun {Laurila,1995). 
C. Sifat Pemesinan 
Hasil pengujian sifat pemesinan yang meliputi penyerutan, pembentukan, 
pembubutan dan pengampelasan kayu mangium dalam keadaan kayu kering udara 
untuk umur 10 tahun, 9 tahun (5A), 9 tahun (5C) dan 7 tahun, dicantumkan pada 
Tabel 11. Sifat pemesinan kayu mangium yang berasal dari tanaman umur 10 
tahun dan 9 tahun, pada umumnya tergolong sangat baik (kelas mutu I); 
sedangkan kayu yang berasal dari tanaman umur 7 tahun, tergolong baik (kelas 
mutu II), kecuali sifat pembentukan tergolong sangat baik (kelas mutu I). Hal ini 
berarti secara umum sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Sumitro (1989). 
Silitonga (1987) dan Anonim (1983), mengemukakan bahwa kayu mangium 
Tabel 11. Rata-rata permukaan bebas cacat (%) sifat pemesinan kayu mangiuiti 
(Acacia mangium Willd.) 
Table 11. Mean values defect free surface (%) of machining properties for mangium 
wood (Acacia maii};iuni Willd.) 
Umur {Age), 
lahiin (years) 
Poln>n S i la t pemesinan (Machining properties) 








































































































Keterangan (Remark): Angka dalaiii kurung aclalah kelas mutu (Numeral between pareiulu^ showing grade quality) 
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mudah pengerjaannya, mudah diserut dengan hasil permukaan halus dan 
mengkilap, pengampelasannya sangat baik tanpa bekas sobekan pada par-
mukaannya; pemboran baik dengan lubang yang halus; pembubutannya perlu 
berhati-hati yakni menggunakan pisau yang tajam dengan tekanan yang 
sedang/ringan; kayunya mudah dipaku dan tidak mudah pecah; keteguhan tahan 
paku 44 - 146 kgf dengan menggunakan paku diameter 2,75 mm. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Diameter dolok rata-rata (panjang 200 cm) kayu mangium dari tanaman umur 
10; 9 (5G) ; 9 (5A); 7; 5 dan 4 tahun berturut-turut 19,0 cm; 19,9 cm; 18,8 
cm; 15,0 cm; 10,8 cm dan 11,6 cm; kebundaran > 0,80 dan kesilindrisan < 
3,0 %; bentuk/badan dolok umumnya lurus. 
2. Kadar air kayu segar rata-rata, masing-masing pada umur tersebut, berturut-
turut 125,4 %; 112,0 %; 112,9 % ; 98,6 %; 111,1 %, dan 99,9 %; dengan 
berat jenis basah rata-rata berturut-turut 0,95 (berat basah = 950 kg/m') ; 0,85 
(berat basah 850 kg/m^); 0,90 (berat basah = 900 kg/m') ; 0,84 (berat basah 
= 840 kg/m^); 0,86 (berat basah = 860 kg/m^), dan 0,79 (berat basah = 790 
kg/m^); berat Jenis kering udara rata-rata (kadar air pengujian rata-rata 18 % ) , 
berturut-turut 0,53; 0,49; 0 ,51; 0,50; 0,49 dan 0,47; serta berat jenis kering 
oven rata-rata berturut-turut 0,42; 0,40, 0,42; 0,41; 0,41; dan 0,38. 
3. Analisis statistika, tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P = 0,05) dalam 
nilai berat jenis basah maupun berat jenis kering udara antara umur 10; 9 (5C); 
9 (5A); 7 dan 5 tahun; demikian pula antara dolok di dalam umur tersebut. 
Sebaliknya, menurut tiga posisi horisontal (dari empulur ke arah luar) di dalam 
dolok, memperlihatkan perbedaan yang sangat nyata (P = 0,01), pada nilai 
berat jenis basah maupun berat jenis kering udara; yakni lebih tinggi pada 
jarak dua pertiga jari-jari dari empulur sampai bagian kayu terluar. Persamaan 
regresi linier positif yang sangat erat hubungannya dapat digunakan untuk 
meramal berat jenis basah atau berat jenis kering udara berdasarkan tiga posisi 
horisontal mulai dari empulur ke arah luar (1/3 jari-jari = 1; 2/3 jari-jari = 2; 
dan bagian paling luar = 3). Untuk berat Jenis kering udara ( = Y) dan posisi 
dari empulur ke arah luar (== X) pada umur 10; 9 (5A), dan 7 tahun, berturut-
turut persamaannya : 
Y = 0,3832 + 0,0656 X (r = 0,7295); 
Y = 0,3935 + 0,0591 X (r = 0,52678); 
Y = 0,3616 + 0,0706 X (r = 0,80425); 
4. Keteguhan lentur patah (M.O.R. ) dan tekanan maksimum sejajar arah serat (a 
77), berdasarkan contoh uji ukuran kecil bebas cacat dalam keadaan kadar air 
kayu kering udara (kadar air pengujian 15 %) untuk umur 10 tahun; 9 tahun 
(5C), dan 9 tahun (5A), berturut-turut rata-rata 942,23 kg/cm^ (M.O.R.) dan 
435,85 kg/cm^ (o77); 725,37 kg/cm^ (M.O.R. ) , dan 416,48 kg/cm^ (o77), 
serta 780,13 kg/cm^ (M.O.R. ) dan 441,29 kg/cm^ (o77). Keteguhan kayu 
tersebut umumnya tergolong kelas kuat I I I dengan kisaran I I I - I I . 
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5. Sifat pemesinan/pengerjaan yang meliputi penyerutan, pembentukan, pem-
bubutan dan pengampelasan dari kayu kering udara pada umur 10 dan 9 tahun, 
tergoiong mutu sangat baik (kelas I) , sedangkan dari umur 7 tahun, tergolong 
mutu baik (kelas 11), kecuali pembentukan tergolong sangat baik (kelas I). 
6. Disarankan untuk dilakukan uji coba penggunaan kayu mangium sebagai kayu 
pertukangan misalnya sebagai papan dan balok, baik kayu utuh maupun hasil 
perekatan. 
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